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ABSTRAK

Sekresi kutu albasia dapat dicairkan, dipadatkan, dan mampu membasahi serta melindungi serat
sehingga bisa difungsikan sebagai matriks komposit. Bambu apus tersedia melimpah dan mempunyai kekuatan
tarik relatif tinggi yaitu 200 MPa. Penelitian ini bertujuan untuk membuat biokomposit dari anyaman bambu
dengan matrik sekresi kutu albasia yang difokuskan pada pengaruh jumlah lamina bambu terhadap kekuatan
mekanisnya.

Iratan bambu dengan lebar 6-8 mm dan tebal 0.8-1 mm dianyam secara manual. Sekresi kutu albasia
dicampur spritus dengan perbandingan 1 : 1 hingga mencair kemudian disaring dan dipanaskan selama 15
menit pada temperature 180 ° C. Cairan ini dimasukan kedalam cetakan yang berisi anyaman bambu dengan
metode hand lay up. Kemudian cetakan dipanaskan kembali pada temperatur 180 ° C selama 15 menit, cetakan
diberiakan tekanan konstan sebesar 20 MPa. Proses pembuatan ini dilakukan berulang dengan variasi 4, 5, 6,
7, 8 lamina bambu. Biokomposit hasil cetakan di evaluasi dengan uji tarik sesuai ASTM D 638 — 02, uji bending
sesuai ASTM D 790 — 02, dan uji impak izod sesuai ASTM D 256 — 00. Pengamatan visual dilakukan dengan
Scaning Electron Microskop (SEM).

Data hasil pengujian menunjukkan untuk kekuatan tarik dan bending berbanding terbalik dengan jumlah
lamina. Pada pengujian Impak nilai tertinggi terdapat pada 6 lapis lamina. Dari hasil perbandingan dengan
jenis biokomposit lain yang sudah dipublikasikan menunjukkan bahwa sifat mekanis biokomposit ini relatif
tinggi, sehingga layak dikembangkan dan diteliti lebih lanjut.
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impak,SEM.
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